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ABSTRAK 

 
SYUM’ATUL MUAMILA. 2022. Pengaruh Penempatan Lokasi Dan Lamanya 

Usaha Terhadap Pendapatan Pedagang Muslim Pasar Banjarsari Kota Pekalongan 

Pasca Relokasi. Skripsi, Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam Institut Agama Islam Negeri Kota Pekalongan. Pembimbing Karimna 

Tamara, S. T., M. M. 

 

Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas 

perusahaan yang biasa (misalnya: penjualan dagangan atau pendapatan jasa). 

faktor-faktor yang memperngaruhi pendapatan, diantaranya: kondisi pasar, lama 

berdagang, modal, kondisi organisasi usaha dan faktor lain. 

Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling 

dengan rumus Slovin dan didapatkan hasil sampel sebanyak 280 responden 

pedagang muslim pasar Banjarsari melalui kuesioner.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama usaha dan 

penempatan lokasi terhadap pendapatan pedagang muslim pasar Banjarsari pasca 

relokasi secara simultan maupun secara parsial. Sampel dalam penelitian berjumlah 

280 pedagang. Hasil penelitian ini diketahui terdapat pengaruh signifikan 

penempatan lokasi pasar terhadap pendapatan secara parsial dengan nilai 

signifikansi 0,000<0,05, bergitupula dengan lamanya usaha secara parsial terdapat 

pengaruh signifikansi terhadap pendapatan dengan nilai signifikansi 0,002<0,05, 

dan dengan uji F hitung sebesar 25,159 > F tabel sebesar 3,02. Dari hasil koefisien 

determinasi diperoleh nilai sebesar 0,902 yang artinya Penempatan lokasi dan 

Lamanya Usaha memiliki kemampuan mempengaruhi sebesar 90,2%. 

 

Kata Kunci : Pendapatan, Lama Usaha, Dan Lokasi Pasar. 
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ABSTRACT 

 
SYUM’ATUL MUAMILA.2022. The Influence Of Placement And Length Of 

Business On The Income Of Muslim Traders In Banjarsari Market, 

Pekalongan City After Thesis Relocation, Department Of Sharia Economics, 

Faculty Of Islamic Economics And Business, State Islamic Institute Of Pekalongan 

City, Advisor Karima Tamara, S. T., M. M. 

 Revenue is income that arises in the course of the ordinary activities the 

company (for example: sales of merchandise or service income). factors that 

income, including: market conditions, duration of trade, capital, conditions of 

business organization and other factors. This research approach is a quantitative 

approach. Sampling in this study used a non-probability sampling method with the 

slovin formula and obtainrd a sample of 280 respondents from Muslim traders in 

the Banjarsari market through a questionnaire. This stuy aims to the income of 

muslim traders in Banjarsari market after relocation simultaneously or partially. 

The results of this study indicate that there is a significance value of 0,000 < 0,005, 

along with the length of business partially there is a significancant effect on income 

with a significance value of 0,002 < 0,05, and with a calculated Ftest of 25,159 > 

Ftable of 3,02. From the coefficient of determination, a value of 0,902 is obtained, 

which means that location placement and duration of business have the ability of 

influence 90,2%. 

Keywords: Income, Length Of Business, and Market Location 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د
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 zal Z zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ Komater balik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal 

rangkap 

Vokal panjang 

 ā = أ  a = أ

 ī = إي ai = أ ي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

 

3. Ta Marbutah  

Ta marbutah hidup dilambangakan dengan /t/ 
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Contoh : 

مر أة جميلة  ditulis mar’atu njamīlah 

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis  fātimah فا طمة

4. Syaddad(tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 ditulis  rabbanā ر بنا

البر   ditulis  al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 ditulis  asy-syamsu  الشمس

 ditulis  ar-rojulu  الر جل

ةالسيد    ditulis  as-sayyidah 
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

  ditulis  al-qamar  القمر

 ’ditulis  al-badi  البد يع

 ditulis  al-jalāl  الجلا ل

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf  hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof / `/. Contoh:  

 ditulis  umirtu  أ مرت

 ditulis  syai’un  شيء
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BAB I 

PENAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pasar Banjarsari merupakan salah satu pasar tradisional di Kota 

Pekalongan, terletak di pusat kota atau Kecamatan Pekalongan Timur dan 

satu kompleks dengan Mall Borobudur Pekalongan, dari banyaknya pasar 

tradisional yang ada di Kota Pekalongan, pasar Banjarsari merupkan pasar 

terbesar yang ada di Kota Pekalongan, dari puluhan hingga ratusan pedagang 

memperjual dagangannya di pasar tersebut. Akan tetapi pada tanggal 24 

Februari 2018 Pasar Banjarsari dan Mall Borobudur mengalami musibah 

kebakara sekitar pukul 17.00 WIB.  

Pasca musibah kebakaran tersebut para pedagang mulai gelisah 

dikarenakan tidak ada lokasi untuk berjualan kembali, ada pasar lain selain 

pasar banjarsari akan tetapi lokasinya berjarak jauh dari tempat tinggal para 

pedagang. Para pedagangpun mulai mempertanyakan kepasa pihak 

pemerintahan kota Pekalongan agar diberikan lokasi lagi atau lokasi 

sementara untuk berjualan. Maka pemerintahan kota Pekalongan 

merelokasikan pasar Banjarsari ke Lapangan Sorogenen. 

Dari definisi kata relokasi berarti pindah atau pindah. Relokasi adalah 

kegiatan dalam kebijakan pemerintah, meliputi bidang-bidang seperti 

perencanaan, perencanaan ruang, peningkatan ekonomi, kesejahteraan 

sosial, dll (Aldinur Armi, Saleh Soeaidy, Ainul Hayat,2015). Definisi paling 

sederhana relokasi adalah memindahkan dari lokasi satu ke lokasi lain. 
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Namun dalam implementasinya relokasi mencakup berbagai bidang termasuk 

tata ruang, dinamika sosial maupun ekonomi. 

Dalam memulai usaha berdagang, salah satu hal yang palinhg penting 

adalah modal, dan faktor yang mempengaruhi pendapatan dalam usaha adalah 

penempatan lokasi pasar, didalam pasar terdapat banyak sekali kios atau 

lapak para pedagang, diantaranya lapak sayuran, lapak daging, lapak ikan, 

lapak sembako, lapak makanan, lapak ayam potong dll. Jumlah lapak sebelum 

relokasi dan setelah relokasi pasti mengalami perubahan begitupun dengan 

letak lokasi lapak, penempatan lokasi pasar sebem dan setelah relokasi 

mengalami perubahan yang mana penempatan tersebut berpengaruh dengan 

pendapatan para pedagang. Sebagian besar pedagang menginginkan lokasi 

lapak yang strategis yaitu di dekat pintu masuk atau di lokasi dengan jarak 

sekitar 10-20 meter dari pintu masuk, dikarenakan menurut para pedagang 

sebagian besar konsumen enggan untuk berjalan lebih dalam ke pasar maka 

dari itu banyak pedagang yang menginginkan lokasi strategis tersebut, akan 

tetapi penempatan lapak pada pasar pasca relokasi ini belum tertata rapi 

dikarenakan pasar tersebut masih bersifat sementara atau darurat sampai 

pembangunan pasar banjarsari telah selesai dan diresmikan kembali. Akan 

tetapi sampai saat ini di tahun 2021 belum ada kejelasan mengenai 

pembangunan pasar tersebut. Dengan demikian belum tentu pedagang yang 

mendapatkan lokasi di dalam pasar akan mendapatkan penghasilan lebih 

sedikit dibanding dengan pedagang yang mendapatkan lokasi strategis.  
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Selain penempatan lokasi berdagang hal atau faktor yang 

mempengaruhi pendapatan para pedagang pasar ialah lamanya usaha. Lama 

usaha adalah lama waktu yang telah dijalani pedagang dalam menjalankan 

usahanya, dalam penelitian ini adalah pedagang ,uslim pasar banjarsari pasca 

relokasi. Satuan variabel dari lama usaha adalah tahun. Semakin lamanya 

berdagang maka semakin banyak pengalaman yang akan didapatkan oleh 

seorang pedagang dan semakin dipercayai oleh para konsumen pasar. 

Menurut Haji Ali Sholeh Warga Banjarsih Sugihwaras Kota Pekalongan, 

bahwa pasar banjarsari atau orang sering menyebutnya dengan pasar sentiling 

telah berdiri tegak sejak tahun 1911, dan pada tahun 1970an saat dilakukan 

renovasi yang pertama, setelah bangunan dibongkar sempat melihat prasasti 

yang bertuliskan peresmian pasar tahun 1911 dalam bahasa Belanda. Dari 

kesaksian pak Haji Ali bahwa pasar banjarsari telah diresmikan pada tahun 

1911 dan sampai tahun 2018 telah mengalami beberapa renovasi-renovasi 

sampai pada tahun 2018 mengalami musibah kebakaran. Sebagian besar 

pedagang pasar banjarsari yang sekarang sedang direlokasikan di lapangan 

sorogenen telah berdagang selama belasan tahun, ada juga yang baru mulai 

berdagang beberapa tahun bahkan sejak perelokasian tersebut banyak juga 

pedagang baru yang baru saja memulai berdagang di pasar banjarsari. Namun 

belum tentu juga pedagang baru yang belum memiliki pengalaman lebih, 

pendapatannya lebih sedikit dibandingkan dengan pedagang yang memiliki 

pengalaman lebih lama. 
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Kondisi pasar banjarsari, sebelum terjadinya kebakaran pasar pada 

tanggal 24 Februari 2018 kondisinya sangatlah ramai, tahun 2017 terdapat 

1.156 kios, 171 toko, 2.701 los dengan jumlah pedagang 4.028 orang. Kios 

yang ada didalam pasar diantaranya kios pakaian yang berada di lantai bawah 

atau lantai dasar, kios sayuran di lantai dua, kios daging dilantai tiga akan 

tetapi banyak juga para pedagang sayuran yang berdagang di setiap lantai 

bahkan saat sore hari kebanyakan pedagang berjualan di lantai dasar atau di 

sepanjang jalan pinggir pasar. (Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi 

dan UMKM Kota Pekalongan, 2018). 

Setelah api padam, Pemkot Pekalongan mendirikan pasar darurat yang 

berlokasi di dua tempat, yakni di Jl. Patiunus dan di Lapangan Sorogenen. 

Para pedagang pasar direlokasikan kedua lokasi tersebut. Pada awal 

pembukaan pasar sampai akhir tahun 2018 kondisi pasar mengalami kenaikan 

penjualan akan tetapi karena pasar banjarsari yang luas dan banyak pedagang 

dibagi menjadi dua lokasi maka pasar sorogenen menjadi sedikit berkurang 

pengunjung. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Pengaruh Penempatan Lokasi dan Lamanya Usaha Terhadap 

Pedagang Muslim Pasar Banjarsari Kota Pekalongan Pasca Relokasi. 

B. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ditetapkan agar penelitian 

terfokus pada pokok permasalah yang ada beserta pembahasannya sehingga 

penilitian diharapkan penelitian yang dilakukan tidak menyimpang dari 
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tujuan yang telah ditetapkan masalah yang di bahas dalam penelitian ini 

adalah membahas tentang faktor yang di duga mempengaruhi pendapatan. 

Faktor yang dimaksud hanya mencakup penempatan lokasi dan lamanya 

usaha. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah penempatan lokasi usaha berpengaruh secara parsial terhadap 

pendapatan pedagang muslim pasar pasca relokasi ?  

2. Apakah lamanya usaha berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan 

pedagang muslim pasar pasca relokasi? 

3. Apakah penempatan lokasi usaha dan lamanya usaha berpengaruh secara 

simultan terhadap pendapatan pedagang muslim pasar pasca relokasi ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui lokasi usaha berpengaruh secara parsial terhadap 

pendapatan pedagang muslim pasar pasca relokasi pasar banjarsari Kota 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui lamanya usaha berpengaruh secara parsial terhadap 

pendapatan pedagang muslim pasar pasca relokasi pasar banjarsari Kota 

Pekalongan. 
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3. Untuk mengetahui penempatan lokasi usaha dan lamanya usaha 

berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan pedagang muslim 

pasar pasca relokasi. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Akademisi 

a. Memberikan tambahan kepustakaan kepada lingkungan universitas 

tentang pendapatan pedagang muslim pasca relokasi pasar di 

Pekalongan. 

b. Dapat dijadikan bahan reverensi bagi penelitian yang sama dimasa 

mendatang. 

c. Dapat membantu memberikan sumbangan pemikiran dalam 

pembuatan skripsi dimasa mendatang. 

2. Bagi pedagang muslim pasar 

Dapat menentukan strategi yang dapat meningkatkan pendapatan 

para pedagang setelah dilakukannya relokasi pasar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasar pada hasil penelitian diatas maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pendapatan para pedagang pasar tradisional di pasar darurat secara 

signifikan dipengaruhi oleh penempatan lokasi pasar dan lapak. Hasil 

tersebut dinyatakan melalui penghitungan uji t dimana nilai t hitung yang 

didapatkan adalah 4,923 atau 4,9% dan nilai signifikansi yang dihasilkan 

adalah 0,000<0,05. Hasil analisis tersebut mengindikasikan bahwa ketika 

lokasi pasar dan penempatan lapak pedagang di pasar darurat berdampak 

besar pada pendapatan para pedagang. 

2. Pendapatan para pedagang pasar dipengaruhi secara signifikan oleh 

lamanya usaha. Hasil tersebut digambarkan melalui pengujian regresi 

dimana pada pengujian tersebut didapati nilai t hitung sebesar 3,166 atau 

3,1% dengan nilai signifikansi sebesar 0,002<0,05. Hasil tersebut 

memberikan gambaran bahwa lamanya usaha seorang pedagang 

berdampak pada tingkat pendapatan yang diperoleh para pedagang 

3. Penempatan lokasi usaha dan lamanya usaha baru memberikan dampak 

yang signifikan terhadap pendapatan para pedagang di pasar darurat Kota 

Pekalongan. Hasil tersebut ditunjukkan dengan penghitungan uji f dimana 

nilai f hitung yang diperoleh adalah 25,159 atau 25% dan tingkat 

signifikansi yang diperoleh adalah 0,000<0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa penempatan lokasi pasar yang baru dan ditempat yang bersifat 

sementara serta perlunya para pedagang dan pengunjung untuk beradaptasi 

dengan lingkungan baru karena belum lama berjualan ditempat yang baru 

memberikan dampak yang signifikan terhadap pendapatan. 

B. Saran 

1. Saran Bagi Pemerintah Daerah Kota Pekalongan 

Hasil penelitian menemukan bahwa pendapatan para pedagang di 

pasar darurat banyak dipengaruhi oleh lokasi pasar dan lama usaha. Atas 

dasar itulah maka dalam penelitian ini diharapkan pemerintah daerah 

terutama Pemerintah Daerah Kota Pekalongan untuk memperhatikan 

lokasi penempatan bagi para pedagang terdampak kebakaran pasar 

Banjarsari. Diharapkan agar lokasi yang ditentukan adalah lokasi yang 

mudah dijangkau serta memiliki fasilitas yang cukup lengkap seperti 

parkir, toilet, dan mushola. Selain itu diperlukan lokasi yang mudah untuk 

diakses oleh angkutan umum. Berkaitan dengan lama masa usaha maka 

pemerintah perlu menentukan lokasi penempatan lapak pedagang yang 

hampir serupa dengan tata letak di pasar Banjarsari sehingga hal tersebut 

dapat membantu pembeli nutuk menemukan tempat langganan mereka. 

2. Saran Bagi Penilitan Selanjutnya 

Pada penelitian selanjutnya diharapkan agar menguji model 

penelitian yang sama dengan objek penelitian pada lokasi pasar lain di 

Kota Pekalongan. Selain itu, penelitian selanjutnya perlu menguji beberapa 

faktor lain yang dianggap dapat meningkatkan pendapatan para pedagang 
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pasar seperti rantai pasokan, beban biaya transportasi, promosi, dan 

strategi pemasaran dari pemerintah daerah. 
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